KAJIAN METADATA SPASIAL STANDAR FGDC DAN ISO

DENGAN SOFTWARE OPEN SOURCE GEONETWORK

Skripsi

Disusun Oleh :
Arief Fadillah Basyar

NIM. 0425011

JURUSAN TEKNIK GEODESI S-1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

2015



LEMBAR PERSETUJUAN

KAJIAN METADATA SPASIAL STANDAR FGDC DAN ISO
DENGAN SOFTWARE OPENSOURCE GEONETWORK

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai
Gelar Sarjana Teknik (ST) Strata Satu (S-1) Teknik Geodesi S-1
Institut Teknologi Nasional Malang

Oleh :

Arief Fadillah Basyar

0425011
Menyetujui :
Dosen Pembimbing Utama Dosen Pembimbing Pendamping
(Silvester Sari Sai, ST., MT.) (Ir. M. Nurhadi, MT)
Mengetahui,

., MgeomSc., Ph.D.)




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BNI (PERSERO) MALANG Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

BERITA ACARA UJIAN SEMINAR HASIL SKRIPSI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

NAMA : Arief Fadillah Basyar

NIM :04.25.011

JURUSAN  : Teknik Geodesi S-1

JUDUL : Kajian Metadata Spasial Standar FGDC dan ISO Dengan Software

Opensource Geonetwork.

Telah Dipertahankan di Hadapan Panitia Penguji Ujian Skripsi Jenjang

Strata 1 (S-1)
Pada Hari : Sabtu
Tanggal : 22 Agustus 2015
Dengan Nilai : ....cccveereunene (angka)

Panitia Ujian Skripsi
Ketua

., MgeomSc., Ph.D.)

Penguyji I Dosen Pembimbing Penguji 11 ?,dq

//ML@WW -

(Ir. Jasmani M.Kom) (Silvester Sari Sai, ST., MT.) ubakti ST., M.Eng.)
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Arief Fadillah Basyar 0425011

Dosen Pembimbing I : Silvester Sari Sai, ST., MT.
Dosen Pembimbing II : Ir. H. M. Nurhadi, MT.

Abstraksi

Bakosurtanal sebagai Badan yang mengkoordinasikan masalah perpetaan
di Indonesia telah menghasilkan banyak produk surta. Hasil yang sudah dicapai
perlu dipelihara, dikembangkan dan disebarluaskan kepada masyarakat agar
dapat bermanfaat dengan baik. Untuk keperluan sosialisasi kepada masyarakat
pengguna diperlukan dukungan pengelolaan informasi yang baik. Informasi yang
dapat memberikan keterangan mengenai satu data, seperti kondisi, keberadaan,
validasi, kualitas, dan informasi lain yang terkait dengan data biasa dikenal
dengan istilah metadata.

Kegiatan pembangunan sistem standar metadata dilaksanakan dengan
metode kepustakaan dan uji coba. Beberapa tahapan kegiatan yang dilaksanakan
antara lain, inventarisasi dan pengumpulan data, perbandingan dan kajian
metadata hasil inventarisasi, penentuan format metadata yang akan dipakai
sebagai standar, pembuatan basisdata metadata, pemasukan data dalam
basisdata, dan aplikasi basisdata metadata pada sistem web.

Produk akhir dari kegiatan ini adalah berupa basisdata metadata yang
dapat diakses melalui fasilitas web dengan query nama lembar, nomor lembar,
nama daerah, detil peta, dan detil metadata.

Kata kunci : Data Spasial, Metadata, Database, Geonetwork, Clearinghouse
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi geografis mempunyai peran yang vital bagi para pengambil
keputusan baik pada level lokal, regional maupun global. Pemanfaatannya dapat
mendukung para pengambil keputusan dalam hal perencanaan dan pengelolaan
wilayah yang optimal dengan memperhatikan kelangsungan dan kelestarian
lingkungan hidup. Pemanfaatan informasi geografis haruslah didukung oleh
ketersediaan informasi dan data spasial yang dapat diakses dengan mudah dan
cepat oleh para penggunanya.

Ketersediaan informasi dan data spasial di Indonesia seharusnya menjadi
tanggung jawab pemerintah, namun dalam pelaksanaannya baik dari pihak swasta
maupun pemerintah sendiri masih dilakukan secara parsial sesuai dengan
kebutuhan dan kebijakan sektornya masing-masing sehingga menyebabkan
seringkali terdapat duplikasi data. Pada beberapa instansi, informasi dan data
spasial digunakan hanya terbatas bagi instansi tersebut. Hal ini membuktikan
bahwa tidak adanya koordinasi yang baik dan membatasi penggunaan data yang
multiguna untuk keperluan berbagi pakai (data sharing).

Pemanfaatan dan pengembangan ketersediaan informasi dan data spasial
haruslah didukung oleh pembangunan infrastruktrur data spasial sebagai akses
pencarian informasi dan penggunaan data spasial. Pembangunan Infrastruktur
Data Spasial Nasional (IDSN) merupakan langkah yang ditempuh untuk
mengatasi permasalahan dasar dalam survei dan pemetaan akan sistem yang dapat
memberikan informasi tentang ketersediaan data spasial yang dapat diakses secara
mudah oleh para penggunanya. Mengingat begitu berharganya nilai suatu data dan
informasi, maka diperlukan manajemen yang mampu mengatur dan mengelola
data serta infomasi spasial nasional sehingga dapat dimaanfaatkan secara efektif,
efisien dan terpadu oleh berbagai kalangan baik dari swasta maupun pemerintah.




Salah satu bagian yang diatur dalam IDSN adalah pembangunan
Clearinghouse data spasial. Clearinghouse merupakan sistem manajemen
informasi 2 yang menghubungkan produsen data dengan penggunanya melalui
jaringan internet (Bakosurtanal, 2003). Melalui sistem ini data dapat dicari dan
diakses dengan cepat dan mudah. Para pengguna dapat mencari informasi
mengenai data spasial melalui metadata dengan sistem Clearinghouse. Metadata
menyediakan informasi yang menggambarkan karakteristik dari suatu set data
yang dapat membantu para pengguna data spasial mencari data yang mereka

butuhkan dan menggunakan data tersebut dengan tepat.

1.2  Perumusan Masalah

Kendala yang sering ditemui dalam pengumpulan metadata adalah
keengganan (penolakan) penghasil data dalam menyiapkan metadata. Hal ini
dikarenakan adanya anggapan bahwa struktur standar metadata yang komplek dan
kegiatan pembuatan metadata merupakan pekerjaan yang membosankan.
Anggapan tersebut tidaklah adil karena mengesampingkan manfaat yang
diperoleh dengan adanya metadata, dimana dengan membuat metadata berarti kita
telah berusaha untuk menyelamatkan investasi (uang dan tenaga) yang telah
dikeluarkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya kajian tentang
penggunaan aplikasi Geonetwork Opensource yang dapat diimplementasikan
dalam membangun Metadata Spasial standar FGDC dan ISO.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah :
1. Memudahkan manajemen dan pencarian distribusi geospasial katalog.
2. Menyediakan akses kepada para pengguna untuk mengetahui informasi data
spasial digital melalui metadata.
3. Memungkinkan instansi-instansi, konsorsia atau komunitas geografi tertentu

untuk bergabung bersama mempromosikan data spasial.



1.4  Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan kepada penggunaan software Open Source

Geonetwork secara offline menggunakan localhost dan membahas tentang
standard metadata FGDC dan ISO.

1.5 Tinjauan Pustaka

Metadata dapat memberikan informasi-informasi yang berkaitan tentang
keberadaan dan kegunaan dari data spasial. Oleh karena itu metadata harus
mengacu pada suatu standarisasi tertentu, yang pada penelitian kali ini
menggunakan standarisasi BAKOSURTANAL, yaitu Metadata Data Spasial
Nasional (MDSN), merupakan standar metadata yang telah ditetapkan secara
nasional.

Penyusunan metadata harus dipersiapkan dengan mempertimbangkan
berbagai hal sedemikian hingga produk informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak. Informasi metadata ditetapkan berdasarkan 4
(empat) karakteristik yang menentukan peranan dari metadata, yaitu :

1. Ketersediaan - informasi yang diperlukan untuk mengetahui ketersediaan
data

2. Penggunaan - informasi yang diperlukan untuk mengetahui kegunaan data

3. Akses - informasi yang diperlukan tentang tatacara mendapatkan data

4. Transfer - informasi yang diperlukan untuk mengolah dan menggunakan
data.



BABII
DASAR TEORI

2.1  Metadata Spasial
2.1.1 Definisi Metadata Umum

Istilah metadata sudah ada sejak tahun 1960-an, namun waktu itu belum
dikenal di dunia perpustakaan. Istilah tersebut mulai sering muncul dalam literatur
tentang Database Management System (DBMS) pada tahun 1980-an. Istilah
tersebut digunakan untuk menggambarkan informasi yang diperlukan untuk
mencatat karakteristik informasi yang terdapat pada pangkalan data (database).
Dalam domain DBMS metadata diberi definisi sebagai data tentang data. Definisi
tersebut merupakan dasar bagi definisi yang dibuat kemudian hari. Walaupun
definisi metadata tidak menyampingkan data nonelektronik, dalam kenyataannya
definisi metadata diterapkan pada data dalam bentuk elektronik.

. Berbagai sumber mengatakan bahwa metadata adalah data tentang data
(Gritton, 1994). Definisi tersebut tidak selalu menimbulkan kemudahan, karena
tidak jelas apa yang dimaksudkan dengan data tentang data. Pernyataan lain
menyatakan bahwa metadata merupakan dokumentasi tentang dokumen dan
objek. Metadata mendiskripsikan sumber, menunjukkan dimana lokasi dokumen
serta memberikan ringkasan apa yang diperlukan untuk memanfaatkannya.

World Wide Web Consortium, menyatakan metadata sebagai mesin yang
dapat memahami informasi tentang objek web serta menyatakan bahwa metadata
dapat dikembangkan ke sumber daya elektronik (Electronic Resources) lainnya
pada masa depan. Ng, et al. (1997), menyatakan definisi operasional metadata
sebagai data yang merinci karakteristik data sumber, mendeskripsikan
hubungannya serta menunjang penemuan dan penggunaannya yang efektif.
Berdasarkan tinjauan berbagai definisi di atas maka metadata adalah data yang
mendeskripsikan atribut sebuah sumber daya, mencirikan hubungannya,
menunjang penemuannya dan penggunaannya secara efektif serta berada di

lingkungan elektronik. Metadata biasanya terdiri dari atas himpunan unsur data,



masing-masing elemen (unsur) memberi (mendeskripsi) atribut sumber daya,
manajemennya atau penggunaannya.

Secara umum ada 3 bagian yang digunakan untuk membuat metadata bagi
sebuah paket informasi. Adapun ketiga bagian itu adalah :

1. Penyandian (Encoding)

2. Pembuatan deskripsi paket informasi bersama dengan informasi lain yang
diperlukan untuk manajemen dan preservasi paket.

3. Penyediaan akses terhadap deskripsi tersebut.

Metadata spasial adalah informasi singkat atas data spasial yang berisi
identifikasi, kualitas, organisasi, acuan, entitas, distribusi, sitasi, dan acuan data
(Perpres no.85/2007)

Pengintegrasian data spasial bukan suatu hal yang mudah. Perlu adanya
koordinasi yang intensif antar instansi penerbit data spasial. Data spasial yang
akan dipublikasikan harus mempunyai persamaan dalam hal format dan atribut
data. Istilah yang gunakan dalam dunia pengolahan data dan informasi dikenal
dengan nama metadata. Jumlah data spasial yang dipublikasikan dalam sistem
JDSN bisa berjumlah ribuan atau bahkan puluhan ribu data. Untuk mengelola data
yang berjumlah demikian besar diperlukan metadata sebagai sumber basisdata
data spasial. Ada pihak yang menyebut istilah Metadata ini sebagai data yang
menjelaskan sebuah data itu sendiri (Data about Data).

Jika data berbentuk teks, metadata biasanya berupa penjelasan tentang
nama kolom (field), panjang field, dan tipe fieldnya yaitu integer, character, date,
dan lain-lain. Untuk jenis data gambar (image), metadata mengandung informasi
mengenai siapa pemotretnya, kapan pemotretannya, dan setting kamera pada saat
dilakukan pemotretan. Jika data adalah data spasial maka metadatanya adalah
berupa nama-nama file, tipe file, penerbit data, waktu pembuatan, lokasi geografis

data dan nama pengelola (administrator) dari file-file tersebut.

2.1.2 Standar Metadata yang digunakan
Secara umum mengenai perkembangan standard metadata diawali oleh
beberapa organisasi komunitas telah merancang standard dan spesifikasi

mengenai metadata, yang antara lain yang utama adalah Open Geospatial



Consortium (OGC) dan the International Standards Organization (ISO). Pada
tingkat global, standar metadata telah mulai banyak dikembangkan, diantaranya
adalah :

e Standar Metadata yang telah ditetapkan oleh Federal Geographic Data
Committee (FGDC) — The Content Standard for Digital Geospatial Data, 1998.

e Standar Metadata yang telah diadopsi oleh masyarakat Eropa — GEN Pre-
Standard, 1998.

e Standar Metadata yang sedang dikembangkan oleh International Standard
Organizations (ISO) — ISO TC 211 Standard (19115 — Draft International
Standard, 1994.

Standar isi metadata data geospasial digital yang digunakan dan disepakati
oleh komunitas JDSN mengacu pada dokumen “Content Standards for Digital
Geospatial Metadata” yang telah disetujui oleh Federal Geographic Data
Committee (FGDC) pada tanggal 8 Juni 1994 yang menjelaskan tentang
standarisasi metadata untuk data spasial digital. Standar ini berisikan sekumpulan
istilah dan definisi yang umum untuk mendokumentasikan data spasial digital.
Standar FGDC menetapkan nama, definisi unsur data dan group data yang
digunakan dan informasi yang harus disediakan untuk mengisi unsur data dalam
penyusunan metadata.

Metadata standar sesuai dengan kaidah FGDC diuraikan dalam 7 elemen
utama, yaitu :

1. Informasi Identifikasi.

Informasi identifikasi memberikan informasi dasar tentang data, termasuk
didalamnya adalah informasi judul, cakupan area, dan aturan untuk
menggunakan data. Unsur-unsur metadata yang termasuk didalamnya adalah
hal-hal yang diperlukan untuk mengidentifikasi data, yaitu sitasi, deskripsi,
periode waktu pembuatan, status, spasial domain, kata kunci, batasan akses
dan batasan penggunaan data. Informasi identifikasi merupakan keharusan
dalam penyusunan suatu metadata.

2. Informasi Kualitas Data.

Informasi Kualitas Data memberikan informasi umum tentang kualitas data.



3. Organisasi Data Spasial.
Informasi pengorganisasian data spasial menunjukkan tata cara yang
digunakan untuk menyajikan informasi spasial dalam suatu data. Kategori
metadata ini menjelaskan tentang objek titik, vector, dan raster. Unsur-unsur
yang berkaitan langsung dengan acuan spasial sangat diperlukan. Unsur-
unsur yang tidak langsung berkaitan dengan acuan spasial hanya digunakan
untuk kategori tertentu.

4. Informasi Acuan Spasial
Informasi Acuan Spasial menjelaskan tentang kerangka acuan koordinat dari
suatu data.

5. Informasi Entitas dan Atribut
Informasi Entitas dan Atribut memberikan informasi tentang isi informasi
data, termasuk jenis entity, atribut, dan domain untuk mendapatkan besaran
atribut data.

6. Informasi Distribusi
Informasi Distribusi memberikan informasi tentang nama institusi yang
mendistribusikan dan tatacara untuk mendapatkan data.

7. Acuan Metadata
Unsur ini memberikan informasi tentang informasi metadata. Informasi yang
terkandung di dalamnya termasuk tanggal pembuatan metadata, kontak,
standar dan versi metadata. Informasi acuan metadata merupakan unsur yang

harus tersedia dari suatu metadata.

Metadata standar sesuai dengan kaidah ISO 19115 (PPIDS UGM - BIG,
2012) memiliki elemen sebagai berikut :
» Metadata Information
» Spatial Representation Information
» Reference System Information
> Identification Information
» Content Information
» Distribution Information
» Data Quality Information



> Portrayal Catalogue Information

» Metadata Constraints

> Application Schema Information

» Metadata Maintenance Information

Fitur kunci dalam ISO 19115 (PPIDS UGM-BIG, 2012) :
» UML (formal modelling)
» Diekspresikan dengan XML selaras dengan ISO 19139 schema
» Multi Lingual (Code List Numerik)
» Multi Level Metadata
» Terintegrasi dengan Standard ISO lain

Menurut Bruce Wescott kelebihan ISO 19115 dibandingkan FGDC adalah
(Bruce Wescott — Migrating your FGDC Metadata to ISO/NAP — URISA UC,
2007):
1. ISO lebih handal daripada FGDC.
2. Lebih banyak Optional Elemen.
3. Definisi Terminology, Element Name and Definitions, and Obligation.
4. Mencoba mengatasi kelemahan FGDC standard (misalnya raster/imagery,
granularity, free text).
Mendukung Multi Lingual, Multi Cultural.

b

6. Mendukung Interoperability melalui hubungan antar elemen Code Lists yang
lebih terstruktur.

7. Lebih berorientasi pada fungsi metadata bagi pengguna; Locate, Evaluate,
Extract, Apply.

Pada tahun 2008 Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang metadata
mengacu pada FGDC STD-001-1998, Content Standard for Digital Geospatial
Metadata. Standar ini disusun oleh Panitia Teknis 07-01, informasi
geografis/Geomatika dan telah melalui konsensus pada tanggal 5 Desember 2006
di BAKOSURTANAL Cibinong yang dihadiri oleh wakil-wakil Stakehoders
informasi geografis/gomatika baik dari instansi pemerintah maupun non-
pemerintah. Standar ini bertujuan memberikan suatu set terminologi dan definisi
bagi dokumentasi data spasial digital. Informasi yang terkandung dalam standar



ini ditentukan berdasarkan pada empat peran metadata, yaitu ketersediaan —
diperlukan untuk mengetahui ketersediaan data pada suatu lokasi geografis;
kesesuaian pengguna — diperlukan untuk mengetahui suatu data telah memenuhi
spesifikasi yang di inginkan; akses — diperlukan untuk memperoleh suatu data
yang teridentifikasi dan transfer — diperlukan untuk memproses dan menggunakan
data.

Standar-standar lain yang terkait dengan standar ini meliputi Spatial Data
Transfer Standard (SDTS) untuk pertukaran data spasial digital di antara
perangkat lunak data spasial. Standar metadata ini disusun untuk mengidentifikasi
dan mendefiniskan elemen-elemen metadata yang digunakan untuk
mendokumentasikan rangkaian data spasial digital untuk berbagai keperluan. Hal
ini termasuk metadata untuk: 1) Memelihara arti dan nilai suatu data; 2) Mengisi
suatu katalog atau Clearinghouse; dan 3) Membantu dalam pertukaran data.

Seiring berjalannya waktu tepatnya pada tahun 2013, Badan Informasi
Geospasial (BIG) mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 29 Tahun 2013 tentang
Standar Pemrosesan Data Geospasial yang isinya menerangkan bahwa Standar
Nasional Indonesia (SNI) Informasi Geografis — Metadata mengadopsi identik
dengan metode republikasi reprint (cetak ulang) dari ISO 19115:2003,
Geographic Information — Metadata dan ISO 19115:2003/Cor.1:2006(E).

Standar ini dirumuskan oleh Panitia Teknis 07-01, Informasi
Geografi/Geomatika, melalui proses perumusan standar dan terakhir dibahas
dalam rapat konsensus tanggal 3 Oktober 2012 di Cibinong, yang dihadiri oleh
perwakilan pemerintah, produsen, konsumen, pakar dan institusi terkait lainnya.
Untuk ujuan penggunaan standar ini, istilah This International Standard diganti
dengan This National Standard (SNI) dan diterjemahkan menjadi Standar
Nasional. Standar ini disusun berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam :

a) Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 03.1:2007, Adopsi Standar
Internasional dan Publikasi Internasional lainnya Bagian 1: Adopsi Standar
Internasional menjadi SNI (ISO/IEC Guide 21-1:2005, Regional or National
Adoption of International Standards and Other International Deliverables —
Part 1 : Adoption of International Standards, MOD);

b) PSN 08:2007, Penulisan Standar Nasional Indonesia.



10

ISO 19115 terdiri dari bagian berikut, dibawah judul umum Geographic

Information — Metadata :

Geographic Information — Metadata

Bagian 2 : Extensions for imagery and gridded data

Standar [SO yang digunakan dalam acuan normatif telah diadopsi menjadi

SNI, yaitu :

[SO 19111:2007 (dalam acuan normatif edisi 2003), Geographic Information
— Spatial Referencing by Coordinates telah diadopsi menjadi SNI 1SO
19111:2011 Informasi Geografis — Pereferensian Spasial dengan Koordinat.
ISO 19112:2003, Geographical Information — Spatial Referencing by
Geographic Identifiers telah diadopsi menjadi SNI ISO 19112:2011,
Informasi Geografis — Pereferensian Spasial Dengan Identifikasi Geografis.
[SO 19113:2002, Geographic Information — Quality Principles telah diadopsi
menjadi SNI ISO 19113:2011, Informasi Geografis — Prinsip Kualitas.

ISO 19114:2003, Geographic Information — Quality Evaluation Procedures
telah diadopsi menjadi SNI ISO 19114:2011, Informasi Geografis — Prosedur

Evaluasi Kualitas.

2.1.3 Kegunaan Metadata Spasial

Kegunaan utama metadata menurut Bakosurtanal adalah :

Sebagai alat/tool pengelolaan investasi (data) seperti melakukan monitoring
kemajuan  pelaksanaan  pekerjaan = pembangunan  data  spasial,
mendokumentasikan data-data yang ada (selesai dikerjakan), menginformasi
data-data yang dimiliki untuk datap dimanfaatkan oleh pihak lain dan
melakukan estimasi rencana kerja pengumpulan data dikemudian hari.

Sarana untuk menyebarluaskan kepemilikan data melalui mekanisme
Clearinghouse. Metadata merupakan faktor penting dalam konsep
pemanfaatan data spasial bersama (Data Sharing).

Memberikan penjelasan (/nformasi) kepada pengguna data tentang tata cara

pemrosesan dan mengintepretasikannya.
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Metadata juga mengandung istilah-istilah baku yang dipakai dalam khasanah
data spasial. Dengan pembakuan istilah, kesalahan arti dalam penuturuan data

spasial dapat dihindari.

Secara lebih spesifik dalam manajemen data, metadata diperlukan untuk:
Menyimpan sejarah data sehingga dapat digunakan kembali atau dirubah
sesuai keperluan.

Menilai umur data dan karakter penyimpan data untuk menentukan apakah
data seharusnya tetap dipelihara, diupdate atau dihapus.

Menanamkan pertanggungjawaban data dengan mengharuskan si pembuat
data untuk mengenal data yang dimilikinya, menyebutkan apa yang
diketahuinya dan apa yang tidak diketahuinya tentang data tersebut.
Membatasi pertanggungjawaban data dengan secara jelas menentukan batasan

penggunaan data yang efektif.

Suatu studi oleh United States Geological Survey (USGS, 1994)

mengatakan metadata mempunyai 3 (tiga) peranan utama, yaitu :

ks

Menyediakan Informasi Bagi Katalog Data dan Clearinghouse

Aplikasi SIG seringkali membutuhkan banyak tema, tetapi sedikit
sekali instansi/lembaga yang mampu memenuhi semua tema data yang
mereka butuhkan. Seringkali data yang dibuat oleh Instansi/lembaga juga
bermanfaat bagi pengguna lain, dengan tersedianya metedata melalui katalog
data dan clearinghous, maka pengguna lain yang membutuhkan dapat
menemukan data yang mereka perlukan, selain itu juga sebagai patner untuk
bersama-sama mengumpulkan data, menjaga data dan pemeliharaan data.

Apabila terjadi pergantian personel yang mengawaki SIG seringkali
informasi tentang data, yang merupakan tanggung jawab personel tersebut
mungkin akan hilang sehingga data akan kehilangan nilainya. Sedangkan
personel pengganti kurang memahami isi dan penggunaan basis data digital
yang ada dan mungkin .mereka tidak mempercayai hasil-hasil yang
dimunculkan dan data yang ditinggalkan oleh personel sebelumnya, dengan

adanya metadata keteraturan pemasukan data akan terjamin.
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2. Menyediakan Informasi untuk Membantu Pentransferan Data.
Metadata akan membantu instansi/lembaga menerima proses data dan
menginterpretasi data, menggabungkan data ke basis datanya dan
memperbaharui katalog internal pada basis data tersebut.

22 XML
2.2.1 Definisi XML Umum

XML dikembangkan mulai tahun 1996 dan mendapatkan pengakuan dari
W3C pada bulan Februari 1998. Teknologi yang digunakan XML sebenarnya
bukan teknologi baru, merupakan turunan dari SGML yang telah dikembangkan
pada awal 80-an dan telah banyak digunakan pada dokumentasi teknis proyek-
proyek berskala besar. Ketika HTML dikembangkan pada tahun 1990, para
penggagas XML mengadopsi bagian paling penting pada SGML dan dengan
berpedoman pada pengembangan HTML menghasilkan markup language yang
tidak kalah hebatnya dengan SGML.

Seperti halnya HTML, XML juga menggunakan elemen yang ditandai
dengan tag pembuka (diawali dengan ‘<’ dan diakhiri dengan “>’), tag penutup
(diawali dengan ‘</° diakhiri ‘>’) dan atribut elemen (parameter yang dinyatakan
dalam tag pembuka misal <form name="isidata”>). Hanya bedanya, HTML
mendifinisikan dari awal tag dan atribut yang dipakai didalamnya, sedangkan
pada XML kita bisa menggunakan tag dan atribut sesuai kehendak kita.

2.2.2 Format Penulisan XML Metadata Spasial

Section dari sebuah metadata menurut Standar FGDC-STD-011-2001,
didalam setiap section terdapat beberapa sub-unsur yang disebut Data Element
atau Compount Element jika masih mempunyai sub-unsur lagi. Sub-unsur disebut
sebagai Compount Element jika didalamnya mempunyai Data Element. Data
Element adalah sub-unsur yang paling mendasar dimana didalam sub-unsur ini
bisa di isi oleh informasi dari data. Setiap Section, Compount, dan Data Element,
mempunya nomoro untuk memudahkan identifikasi unsur Metadata. Sebuah
metadata standar FGDC untuk data Geospasial (CSDGM) minimal mempunya 26



unsur Data Element (Babag Purbantoro;Sukmodrajat, Implementasi Metadata

Standar FGDC Pada Jaringan Data Spasial Nasional (JDSN).

Tabel Unsur minimal metadata standar FGDC (Babag Purbantoro,Sukmadrajat;

Implementasi Metadata Standar FGDC Pada Jaringan Data Spasial Nasional)

No Elemen

Nama Elemen

No
Elemen
Input

Keterangan Compound
dan Elemen Input

Metadata

Menjelaskan tentang
set data

Identification Information

Informasi dasar dari
data

1.1

Citation

Informasi yang akan
digunakan untuk
referensi data

1.1/8

Citation Information

Referensi yang
direckomendasikan
untuk digunakan untuk
data

1.1/8.1

Originator

Nama organisasi atau
individu yang
memproduksi data

1.1/8.2

Publication Date

Tanggal ketika data
dirilis

1.1/8.4

Title

Judul data

1.2

Description

Karekteristik data
termasuk penggunaan
dan pembatasan

1.2.1

Abstract

Ringkasan narasi
singkat dari data

1.2.2

Purpose

Ringkasan tujuan data
yang diproduksi

1.3

Time Period of Content

Jangka waktu isi dari
data

1.3/9

Time Period Information

Infromasi data dan
waktu saat data
diakuisisi

1.3/9.1

Single Date/Time

Tanggal/waktu tunggal

1.3/9.1.1

Calendar Date

Tahun data diakuisisi
(bulan dan tanggal
tidak wajib)

1.3/9.2

Multiple Dates/Times

Tanggal/waktu jamak

1.3/9.2.1

Calendar Date

Tahun data diakuisisi
(bulan dan tanggal
tidak wajib)

1.3/9.3

Range of Dates/Times

Jangka tanggal/wakiu

1.3/9.3.1

Beginning Date

Tahun pertama (bulan
dan tanggal tidak
wajib) dari akuisisi
data

1.3/9.3.2

Ending Date

Tahun terakhir (bulan
dan tanggal tidak
wajib) dari akuisisi
data
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1.3.1

Currentness Reference

Dasar jangka waktu
informasi konten
ditentukan

1.4

Status

Keadaan/kondisi data

14.1

Progress

Keadaan/kondisi data

14.2

Maintenance and Update Frequency

Frekuensi
pemeliharaan dan
pemutakhiran data
seteleah data diakuisisi

1.5

Spatial Domain

Lingkup area gegrafis
data, zona

1.5.1

Bounding Coordinates

Batas-batas koordinat
cakupan data dalam
Lat/Long

1.5.1.1

West Bounding Coordinate

10

Koordinat paling barat
dari cakupan dalam
bujur

1.5.1.2

East Bounding Coordinate

i

Koordinat paling timur
dari cakupan data
dalam bujur

1.5.13

North Bounding Coordinate

12

Koordinat paling utara
dari cakupan data
dalam lintang

1.5.14

South Bounding Coordinate

13

Koordinat paling
selatan dari cakupan
data dalam lintang

1.6

Keywords

Kata-kata yang
berhugungan dengan
data

1.6.1

Theme

Subyek yang dicakup
oleh data

1.6.1.1

Theme Keyword Thesaurus

14

Subyek yang dicakup
data yang
direferensikan ke kata
Thesaurus

1.6.1.2

Theme Keyword

15

Kata atau frase yang
menggambarkan
secara umumu dari
data

1.7

Access Constraints

16

Pembatasan akses data
yang berhubungan
dengan HAKI

Use Constraints

17

Pembatasan
penggunaan data yang
berhubungan dengan
HAKI

Metadata Reference Information

7.1

Metadata Date

8

Tanggal metadata
dibuat

7.4

Metadata Contact

Pihak yang
bertanggung jawab
atas pembuatan
metadata

7.4/10

Contact Information

Informasi tentang
orang/organisasi yang
terkait dengan
penyedia data

7.4/10.1

Contact Person Primary

Informasi utama
tentang orang yang
terkait dengan
penyedia data

14



Contact Person 19 Nama orang yang
terkait dengan
7.4/10.1.1 penyedia data
Contact Organization Primary Informasi utama

tentang organisasi
yang terkait dengan

7.4/10.2 penyedia data
Contact Organization 19 Nama organisasi yang
terkait dengan
7.4/10.2.1 penyedia data
7.4/10.4 Gl Addtess Alamat penyedia data
7.4/10.4.1 e Type 20 Jenis alamat
ity 2
7.4/104.3 City 21 Koata penyedia data
= — 5
7.4/10.44 i i 22 Provinsi penyedia data
Postal Code 23 Kode pos penyedia
7.4/10.4.5 data
n o 1ce o~ . 2
7.4/10.5 Contcy Voice Telaphone 24 | Telepon penyedia data
Metadata Standard Name 25 Nama standar metada
yang digunakan untuk
1.5 dokumentasi data
Metadata Standard Version 26 Versi standar metadata
yang digunakan untuk
7.6 dokumentasi data

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pada kolom pertama berisi
nomor elemen yang menyatakan kode secara urut untuk memudahkan dalam
pengklasifikasian. Nomor urut tersebut diberikan berdasarkan nomor unsur
Section, Compound, dan Element dari metadata. Pada kolom kedua berisi nama
unsur metadata standar. Sedangkan kolom ketiga berisi nomor yang menunjukkan
jumlah unsur yang akan di isi. Jika pada baris tabel tidak mempunya nomor
element input, maka unsur pada baris tersebut tidak perlu di isi. Pada kolom
terakhir terdapat keterangan yang menyatakan penjelasan dari masing-masing
unsur metadata. Masing-masing unsur mempunyai kata singkat yang sudah baku
menurut standar FGDC. Berikut ini adalah contoh sebuah metadata standar FGDC

dengan menggunakan format XML.

<metadata>
<idinfo>
<citation>
<citeinfo>
<origin fyi="repeatable™ Text</origin>
<pubdate>Date</pubdate>
<itle>Text</title>
</citeinfo>
</citation>
<descript>
<abstract>Text</abstract>

<purpose>Text</purpose>
</descript>



<timeperd>
<timeinfo>
<sngdate>
<caldate>Date</caldate>
</sngdate>
<I—OR —>
<mdattim>

<caldate fyi="2 or more™>Date</caldate>

</mdattim>
<!I—OR -->
<rngdates>
<begdate>Date</begdate>
<enddate>Date</enddate>
</rngdates>
</timeinfo>
<current>Text</current>
</timeperd>
<status>
<progress>Text</progress=
<update>Text</update>
</status>
<spdom>
<bounding>
<westhe>Real</westbe>
<eastbe>Real</eastbc>
<northbc>Real</northbe>
<southbe>Real</southbe>
</bounding>
</spdom>
<keywords>
<theme fyi="repeatable™
<themekt>Text</themekt>

<themckey [vi="repeatable™ Text</themekey=>

</theme>
</keywords>
<accconst>Text</accconst>
<useconst>Text</useconst>
</idinfo>
<metainfo>
<metd>Date</metd>
<metc=
<cntinfo>
<cntperp>
<cntper=Text</cntper>
</cntper>
<I—OR -->
<cntorgp=
<entorg>Text</entorg>
</entorgp>
<cntaaddr fyi="repcatable™>
<addrtype>Text</addrtype>
<city>Text</city>
<state>Text</state>
<postal>Text</postal>
</entaddr>

<entvoice fyi="repeatable™>Text</entvoice>

</cntinfo>
</metc>
<metstdn>Text</metstdn>
<metsdv>Text</metsdv>
</metainfo>
</metadata>

16
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2.3  Clearinghouse

Pembangunan Infrastruktur Data Spasial Nasional (IDSN) yang
merupakan misi survei dan pemetaan nasional dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan mendasar yang berkaitan dengan survei dan
pemetaan di Indonesia. Salah satu permasalahan tersebut di atas adalah belum
tersedianya suatu sistem yang dapat memberikan informasi tentang ketersediaan
data spasial, yang dapat diakses dengan mudah oleh para pengguna data. Kita
sadar bahwa, terpeliharanya data dan informasi spasial nasional, akan memberikan
dampak dalam optimalisasi pemanfaatan data spasial yang telah diproduksi oleh
berbagai instansi pemerintah dan swasta baik di tingkat pusat dan daerah. Oleh
karena itu, perlu dipertimbangkan pembangunan suatu sistem yang dapat
menangani pengelolaan data dan informasi spasial, sehingga pemanfaatn produk
data spasial tersebut dapat lebih ditingkatkan secara efisien, efektif dan terpadu.
(Kelompok Kerja Dan Tim Teknis Penyusunan Standar Clearinghouse Nasional,
2003, Pedoman Pembangunan Clearinghouse Data Spasial)

23.1 Definisi Clearinghouse

Clearinghouse merupakan suatu sistem manajemen informasi dalam
lingkungan sistem jaringan internet yang dapat menangani pengelolaan data dan
infoﬁnasi secara terdistribusi. Sistem ini sudah dikembangkan di lingkungan
global dan dapat diaplikasikan terhadap semua data dan informasi yang umumnya
banyak diperlukan oleh masyarakat pengguna data. Melalui suatu sistem
Clearinghouse, akses data dan informasi data spasial juga dapat diaplikasikan dan
dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat dan efektif. (Kelompok Kerja Dan
Tim Teknis Penyusunan Standar Clearinghouse Nasional, 2003, Pedoman
Pembangunan Clearinghouse Data Spasial)
2.3.2 Kerangka Jaringan

Suatu sistem Clearinghouse terdiri dari berbagai server metadata yang
saling terhubung membentuk jaringan. Server-server metadata yang mewakili
produsen-produse data spasial disebut sebagai node server.

Diantara jaringan ini ada sebuah server yang bertugas sebagai gateway

yang dapat melakukan koneksi ke jaringa lain, yang disebut sebagai server
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gateway metadata. Pada gambar dibawah ini ditunjukkan bagaimana interaksi
berbagai individu dan organisasi yang terkait dalam pendistribusian dan

penelusuran data spasial melalui sistem clearinghouse.

% uses User hterface

user posts aqueryto
earches Directory of
Catalog Servers
Gateway/Portal (Registry)

searches multipte \
maintains Catalog

A
chialog - gawevray

admmistrator debver entries of manager

manages

has r 1o
% complies | Metadata Spatial Data

metadata
contributor

Gambar 11.1 Interaksi antara para pelaku, fungsi, beserta elemen yang terkait
(Sumber: The SDI Cookbook, 2004)

2.3.3 Sistem Kerja Clearinghouse

Untuk menyediakan kemampuan operasi antar pencarian di antara server-
server metadata geospasial yang berbeda, protokol pencarian dan penemuan yang
telah dipilih berfungsi sebagai software server dan client yang menyusun suatu
hubungan, menyampaikan suatu query tersusun, mengembalikan hasil query dan
menyajikan dokumen-dokumen tertentu kepada client dalam salah satu bentuk.
Protokol ini digunakan dengan menggunakan suatu rangkaian atribut standar,
yang memungkinkan client untuk menampilkan informasi dari server-server yang
mempunyai struktur berbeda. Pada komputer (server) host, software server yang
digunakan secara khusus berhubungan dengan sebuah mesin pencari yang tepat
(software basis data atau indeks) untuk memproses query dan menyusun hasil-
hasil. Dengan jalan ini protokol mampu menyediakan sebuah pilihan cara
mengakses terhadap kumpulan basis data atau metadata geospasial yang ada tanpa
harus menyusun ulang sistem-sistem data yang telah ada melalui kegunaan suatu

protokol berdasar standar tunggal.
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Clearinghouse menggunakan teknologi Web pada sisi client dan
menggunakan standar protokol ANSI Z39.50 untuk pencarian dan penyajian
informasi pada web client. Sasaran utama dari Celaringhouse adalah penyediaan
akses pada data spasial digital melalui metadata. Clearinghouse meyediakan
“hypertext lingages” dalam metadata, sehingga pengguna dapat secara langsung
mendownload data yang dikehendakinya dalam berbagai format. Bilamana data
tersebut cukup besar untuk di download melaui internet, atau data tersebut
tersedia untuk dijual, maka lingage data dapat dialihkan melalui suatu formulir
permohonan. Melalui model ini Clearinghouse menyediakan biaya promosi yang
murah bagi para produsen data spasial terhadap para pengguna data spasial

melalui jaringan internet.

—
730 Internet' resmesn
or Intranet ~—"

[T

NN

EEEE

IS 1001
L3050
Server

Clieals
Submitting Querivs

Internet
= - or Intranet 1a Cleavinghoise

TN

Gambar I1.2 Arsitektur Clearinghouse
(Sumber: Pedoman Pembangunan Clearinghouse Data Spasial, 2003)

2.4 Geonetwork Opensource

Geonetwork Opensource merupakan sistem manajemen informasi spasial
yang didesain untuk menyediakan akses ke basisdata spasial, produk-produk
kartografi serta metadata yang terkait dari berbagai sumber, meningkatkan
pertukaran informasi spasial dan berbagi data antara organisasi-organisasi dengan
memanfaatkan jaringan intranet atau internet. Sistem manajemen informasi
spasial ini bertujuan untuk memfasilitasi berbagai komunitas-komunitas pengguna
data spasial untuk dapat mengakses secara mudah dan cepat data spasial yang
tersedia dan dapat digunakan untuk menyediakan peta-peta tematik yang dapat

mendukung pengambilan keputusan.
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Arsitektur Geonetwork Opensource mengimplementasikan komponen
portal dan sistem basisdata yang didefinisikan di dalam Geospatial Portal
Reference Architecture. Dengan menyediakan fasilitas-fasilitas untuk mengatur
dan menerbitkan metadata spasial, Geonetwork Opensource menyediakan fasilitas
pencarian untuk mengakses sejumlah metadata yang datang dari berbagai
Clearinghouse dan juga tersedianya fasilitas untuk menampilkan peta interaktif.

Pada dasarnya Geonetwork terdiri dari dua aplikasi web, yaitu yang
pertama adalah portal yang menyediakan fasilitas query metadata bagi para
pengguna dan fasilitas bagi administrator untuk membuat dan menyimpan
basisdata, dan yang kedua adalah Web Map Client yang digunakan untuk melihat

dan menampilkan data spasial, seperti Mapserver atau Geoserver.

2.4.1 Sistem Kerja

Geonetwork Opensource merupakan aplikasi web berbasis Java yang
bekerja menggunakan Server Container seperti Jetty, yang sudah tersedia dalam
satu paket aplikasi geonetwork ataupun dapat juga menggunakan Apache Tomcat.

Cara kerja aplikasi Geonetwork berdasarkan pada sistem Jeeves. Jeeves
adalah kependekan dari Jeeves is an Engine Easy for Very Effective System.
Dengan menggunakan Jeeves memungkinkan suatu sistem sederhana untuk di
publish di internet tanpa perlu pengetahuan akan java dan dibutuhkan hanya
sedikit usaha (Marsellah, 2005). Jeeves merupakan engine yang menggunakan
java untuk mempermudah pengembangan suatu aplikasi web. Jeeves bekerja
menggunakan XML sebagai representasi dari internal dan XSL untuk
menghasilkan output html.

Browser HTTP Request 1DBC -
J Jeeves
ry

XML

HTTP Response

XSL

Gambar 2.3 Sistem Kerja Jeeves

(Sumber: Jeeves Developer’s Manual, 2005)
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Browser akan melakukan sebuah permintaan (request) yang diterima oleh
Jeeves, yang apabilan perlu menggunakan JDBC untuk dapat melakukan query
ataupun merubah basisdata dan akan direspon melalui sebuah objek XML
kemudian objek XML ini melalui transformasi XSL akan menghasilkan sebuah
dokumen yang dikirimkan kembali (response) ke browser. Proses ini akan

berulang setiap ada permintaan (request).

2.4.2 Basisdata

DBMS yang digunakan pada aplikasi Geonetwork Opensource ini adalah
Jetty, yang merupakan DBMS internal yang sudah tersedia pada paket aplikasi.

Calegories Users
)\y Belong

\ Belong \‘/}7
Metadata Groups

Operations

Gambar 2.4 Struktur Basisdata Logikal
(Sumber: Geonetwork Opensource Spatial Data Catalog, 2005)
Struktur basisdata Geonetwork tersimpan sebagai project Jerty yang
merupakan piranti untuk membangun basisdata dan sebagai manajemen basisdata.
Jetty digunakan untuk mengakses DBMS melalui JDBC untuk keperluan

pemeriksaan dan pengeditan data.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap persiapan ini merupakan persiapan dengan literature, perangkat
keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software) yang digunakan sebagai saran
utama dalam penelitian ini. Selain itu dipersiapkan pula data spasial yang menjadi
data utama yang akan dibuat metadata spasialnya.
3.2 Materi Penelitian

Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan perlu dilaksanakan
persiapan. Tujuan persiapan ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan kegiatan berikutnya. Adapun materi disesuaikan dengan batasan
masalah yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian “ Kajian Metadata
Spasial Standar FGDC dan ISO Dengan Software Open Source Geonetwork”
adalah :

1. Sample Peta yang menggunakan Metadata Spasial Standar FGDC.

2. Sample Peta yang menggunakan Metadata Spasial Standar ISO.

3.3. Alat Penelitian
Adapun peralatan yang digunakan untuk penelitian ini meliputi perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware)
1. Perangkat Lunak (Sofiware) yang digunakan terdiri dari :
» Geonetwork Open Source 2.10.3
» GeoServer
» Java Runtime Environment Versi 7 Update 45
» UTM Coordinate Converter
» Mozilla Firefox 12.0
» Microsoft Office 2007
2. Perangkat Keras (Hardware) yang digunakan terdiri dari :
» CPU Processor Intel(R) Core(TM)2 Duo T6400 2GHz
» VGA Intel 4500MHD 64Mb
» HDD 250Gb

22
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RAM 2 GB DDR2
Monitor
Keyboard

Mouse

vV V V VvV V¥V

Printer

3.4. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Malang berlangsung selama kurang lebih
12 minggu, yang terdiri dari pengumpulan materi dan alat penelitian, pemrosesan

data penelitian, penyusunan laporan penelitian.

3.5. Diagram Alir Rancangan

Data Spasial
3 Studi Literatur
Penyusunan
Metadata
A
1
|
: Pembangunan Node
Database »| SERVER CLEARINGHOUSE
Metadata
Pembangunan GATEWAY
Interface
Uji Coba
A
Analisis

h 4

Kesimpulan
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Keterangan tahapan penelitian :

Studi literatur, baik dari buku maupun jurnal yang berkaitan dengan tugas
akhir, penelitian yang pernah dilakukan, maupun dari situs internet yang
terpercaya.

. Penyusunan metadata data spasial digital dengan mengikuti standarisasi
FGDC dan ISO menurut MDSN.

Pembangunan server-server Clearinghouse yang memuat basis data
metadata.

. Membangun akses yang menghubungkan server melalui localhost.

. Melakukan analisis terhadap sistem Clearinghouse yang telah
dikembangkan.

Penarikan kesimpulan dan saran.

3.6. Menjalankan Localhost Server Geonetwork

Program baru bisa berjalan apabila Server Localhost sudah diaktifkan

karena program ini dijalankan secara Offline. Banyak software pendukung

localhost contohnya Apache, tetapi karena Geonetwork Opensource sudah

terintegrasi localhost, untuk sementara Apache service kita non aktifkan.

Langkah — langkah menjalankan Server Localhost :

. Klik Start Menu cari folder Geonetwork Opensource dan pilih shortcut
Start Server, atau klik Start>All Programs>Geonetwork Opensource>Start

Server

Bitvise 55H Chent
Canon iP1800 series
CCleaner

GeoNetwork epensource
4 Documentation
. GPL Licenze
4 Open GeoNetwark opensource
" Release notes
| Rt GASY

Games
us&mm

Google Chrame

Intel Android Device US8 driver
Intesnet Download Manager
Java

. Java Development Kit

1 Back

Gambar 3.1 Tampilan Start Server Pada Start Menu
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2. Setelah Start server akan muncul console server dengan tampilan
Command Prompt, tunggu hingga port 8080 muncul dan tulisan tidak
bergerak lagi.

le for spati

ith incorrec

ces for the

ive COA

Gambar 3.2 Tampilan Console Localhost
3. Setelah tulisan di console berhenti dan muncul port 8080 klik Start>All

Programs>Geonetwork opensource>Open Geonetwork opensource

Bitvise SSH Client

Canon iP1800 series

CCleaner AraliE
FormatFactory

Games Documents
GeoNetwork opensource
€3 Documentation Pictures
| GPL License

" Open Geoetwork opensourc:
| . Release notes "
. Start GAST e

©) Start server
() Stop server

¥ Uninstaller

GOM Player

Google Chrome

Intel Android Device USB driver
Intemet Download Manager
Java

Java Development Kit

Music

Computer
Network

Control Panel

o e B

Gambar 3.3 Tampilan Open Geonetwork Opensource
4. Saat server sudah siap maka Default Browser akan terbuka otomatis dan
menampilkan halaman muka Geonetwork. Apabila halaman gagal
ditampilkan ada kemungkinan localhost belum siap atau elemen Java tidak

mendukung.
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FIND INTERACTIVE MAPS, GIS OATASETS, SATELLITE IMAGIRY ANO RILATED APPLICATIONS.

Gambar 3.4 Tampilan Halaman Muka Geonetwork

3.7 Mengisi Form Metadata Spasial
Untuk bisa menambah metadata atau merubah metadata yang sudah ada

kita harus login terlebih dahulu sebagai Administrator, langkah-langkahnya

sebagai berikut :
1. Login dengan username admin dan password admin maka akan

muncul menu administration di samping kanan menu Home.

GERNEWHK”

Geographic data sharing for everyone

Login

Username Password SN
Gambar 3.5 Tampilan Form Login

2. Pilih pada menu administration dan pilih New Metadata untuk
memasukkan metadata baru.
m:;mu.: & ‘luns;ﬂlc N - - N o N N N
< Hew metadats Adds a new metadata into geonetwork copying & from a template
Search for unused Saarch lor unused or ampty metadata
My metadata My metadata
Transfer gvmershio Transfer metadata ownershio to another user
©Add a metadata schema/profile
Update o metodata schema /profils
Dealete a metadata schema/profile
Sort lemolates Sort your templates
J Add templates and samples Select schemas :
ot
fgdc-std
$019110
wol19115 J
| [[add templates | Add sample metadata |

Gambar 3.6 Tampilan Isi Menu administration
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3. Pilih Template Metadata yang dikehendaki (ISO atau FGDC) dan pilih
Create.

Template [(55919139) Deegree22 WFS Fragments Philosopher DatabaB

Group (is019139) Deegree22 WFS Fragments Philosopher Database Test Template
(is019139) Geoserver WFS Fragments Country Boundaries Test Template
(is019139) Template for map

(is019139) Template for Raster data in 1ISO19139
(is019139) Template for WMS service in 1S019139/119
(is019139) HARVESTING TEMPLATE - THREDDS - UNIDATA DISCOVERY
(is019139) Template for Vector data in 15019139 (multilingual)
(is019139) Template for Vector data in 15019139 (preferred!)
(fgdc-std) Template for FGDC

(1s019110) Feature catalogue template in 15019110

Gambar 3.7 Tampilan Pilihan Menu Template Metadata

4. Klik Other Action di menu atas dan pilih Thumbnail untuk melakukan
Upload gambar tampilan peta yang akan dibuat metadatanya.

rReset | [ save | [ save and close | [[check | [ = Other actions | IT:ancel ] Minor edit
i-'uThgmbnalIs

& Compute extent (replace)

&5 Compute extent (add)

Gambar 3.8 Tampilan Menu Other Action

5. Browse ke tempat peta raster berada, pilih petanya lalu Add. Ukuran
pixel tampilan peta bisa diubah sesuai dengan kebutuhan. Setelah

proses upload selesai pilih Back to editing.

e
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. \'Y. Ipensource
A Ubemics LE A i dadd itaris fas s
o Waic 1
- Pictres .
| 10810 18- 18 18- 181 18- 41 !
| H e ATURONDOjp;  KARAMOGEDAN  TUKDREN) jg GAYAM gy — e — - —
| o B[ B | Mo 3 2dd |
| % Computer ¥ C MNofieselected. | |
£ sptemic)
| » Gomes (D) |
» Marde (E) |
Master (5}
- 178 842 178 843 18- 4 1r34- 57 ¥ Scale i 100 pixel
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Fie e - [MRars — B o susccrb
B (Lo ] |
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¥ Scale mmage [800puel [v] |
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| “Create sman [180pueiz] |
[ ® scala weth

B N ) _ scalehogn
| [y

Gambar 3.9 Tampilan Browse Peta Thumbnail
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6. Isi form metadata sesuai dengan informasi yang tersedia pada peta itu

sendiri.

[ meset | [Sava | [Save andciose | [[Check | [ Other actions | [ Cancel | 3anor et
: [y Pacent/ child matadata:
4 Add or uodate cacert metadata section
@ Reisted serce metadata:
4 Liok seceice metadota
LjRelated lesturs catalogees:
4 Lok teature caipionus

IDENTIFICATION INFO

R .

|

Gambar 3. 10 Tampilan Form Pengisian Metadata

3.7.1 Form Metadata Yang Wajib di Isi

IDENTIFICATION INFO
- Fa

T (ST T T TN U —
Sata " r r
e [Fiesn]
samen @ r ———— —— —
[ [Fee e aberact and swosiemantal nformetion

forcvded m tha vector temclate for more cetads

L —

Gambar 3.11 Tampilan Form metadata raster 1ISO19139

Secara umum form yang wajib di isi ditanda dengan tanda bintang
berwarna merah (*) tetapi tidak menutup kemungkinan form itu bisa dibiarkan
kosong apabila memang tidak ada informasi yang bisa dimasukkan.

1. Title*

Form untuk di isi dengan nama lokasi peta, nomor peta, atau kode nama

pencarian peta.
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Date*
Form untuk di isi dengan tanggal dan tahun pembuatan peta
Date type™
Keterangan lanjutan dari Date, dipilih sesuai dengan kondisi peta di
tanggal dan tahun di form sebelumnya.
e Creation : Opsi ini dipilih apabila tanggal dan tahun tersebut adalah
tanggal dan tahun pembuatan peta.
e Publication : Opsi ini dipilih apabila tanggal dan tahun tersebut
adalah tanggal dan tahun publikasi peta.
e Revision : Opsi ini dipilih apabila tanggal dan tahun tersebut
adalah tanggal dan tahun revisi peta.
Abstract™
Form ini bisa di isi dengan keterangan maupun maksud dan tujuan
pembuatan peta tersebut.
Role*
Dipilih sesuai dengan jenis kewenangan instansi yang mengeluarkan peta
tersebut.
Maintenance and update frequency*
Dipilih sesuai dengan seberapa sering peta tersebut diperbarui dan di
revisi.
Keyword*
Kata yang umum digunakan atau kata formal atau frase yang digunakan
untuk menggambarkan subject peta.
Denominator™
Di isi nominal sesuai dengan skala peta.
Language*
Bahasa yang digunakan dalam dataset metadata
Topic category code*
Klasifikasi data tematik geografi kelas tinggi untuk membantu
pengelompokan dan pencarian dataset yang tersedia, dapat digunakan

untuk kata kunci pengelompokan metadata.
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11. Begin date™®
Tanggal mulai pengerjaan peta, di isi dengan format Tahun-Bulan-
Hari:Menit-Detik.

12. End date*
Tanggal akhir pengerjaan peta, di isi dengan format Tahun-Bulan-
Hari:Menit-Detik.

3.7.2 Metadata Opsional
Metadata opsional merupakan metadata yang sifatnya sebagai informasi
pelengkap , bisa diinputkan dan diperbolehkan dibiarkan kosong sesuai dengan

keadaan manifest peta.

Voice [H X
Facsimile
Delivery point =

City

Administrative area
Postal code

I

Country

Electronic mail
address H X

N AT

Gambar 3.12 Contoh Tampilan Form Metadata Opsional

1. Purpose
Maksud dan tujuan peta itu dibuat

2. Status
Status peta tersebut apakah masih dalam proses pengerjaan, tahap
perencanaan, tahap pengembangan, ataupun sudah selesai masa
pengerjaannya.

3. Individual name
Nama orang yang bertanggung jawab membuat dan mempublikasikan
peta.

4. Organisation name
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Nama organisasi yang bertanggung jawab membuat dan mempublikasikan

peta.

. Position name

Posisi atau jabatan orang yang bertanggung jawab mengeluarkan peta.

. Voice

Nomor telepon yang bisa dihubungi.

. Facsimile

Nomor faximilie yang bisa dihubungi.

. Delivery point

Alamat instansi atau orang yang mengeluarkan peta.

. City

Kota tempat instansi atau personal yang mengeluarkan peta.

10. Administrative area

Propinsi tempat instansi atau personal yang mengeluarkan peta.

11. Postal code

Kode pos tempat instansi atau personal yang membuat peta.

12. Country

Negara tempat instansi atau personal pembuat peta berada

13. Electronic mail address

Alamat email instansi atau personal yang membuat peta

3.7.3 Input Koordinat Peta pada Metadata Spasial

Peta yang digunakan adalah peta raster dengan skala 1:25000 dan

menggunakan koordinat geografis dan UTM, sedangkan pada Geonetwork hanya
bisa memasukkan koordinat dalam bentuk koordinat desimal. Oleh sebab itu
langkah pertama yang harus dilakukan adalah merubah koordinat geografis

menjadi koordinat desimal.

1. Pilih salah satu peta raster yang akan diubah koordinatnya, buka
dengan ACDSee atau Image Viewer lalu zoom beberapa kali sampai

terlihat dengan jelas koordinat geografis tepi pojok kanan atas.
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==, v ¥ o A A

Gambar 3.13 Tampilan Koordinat Geografis Peta
2. Buka software UTM Coordinate Converter lalu masukkan koordinat
peta raster tadi di kolom format Derajat;Menit;Detik, ganti North
menjadi South dan West menjadi East sesuai dengan peta setelah itu
Convert maka otomatis akan berubah menjadi koordinat desimal di

kolom paling atas.

T O O
Gambar 3.14 Tampilan UTM Coordinate Converter

3. Masukkan koordinat tadi ke form metadata Geographic bounding box
di kolom North bound dan East bound, ganti desimal koma dengan
desimal titik.
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Gambar 3.15 Tampilan Input Koordinat

4. Kembali ke Image Viewer lalu perbesar atau zoom di batas koordinat
sebelah pojok kiri bawah.

5. Catat kembali koordinatnya dan inputkan ke UTM Coordinate
Converter pada kolom Derajat;Menit;Detik lalu Convert.

6. Masukkan lagi koordinat yang sudah berubah menjadi koordinat
desimal ke form metadata Geographic bounding box di kolom West
bound dan South bound lalu ganti desimal koma dengan titik.

7. Apabila koordinat yang dimasukkan tadi sudah benar maka posisi
geografis peta tersebut akan tampak dan ditandai dengan batas

berbentuk bujur sangkar.

Geographic bounding box - - e - = - -
& Wil sl Fid =

Gambar 3.16 Tampilan Setelah Input Koordinat

3.8 Pencarian Metadata Berdasarkan Judul
Cara melakukan pencarian peta berdasarkan nama, nomer peta, atau
berdasarkan judul secara umum sama dengan cara kerja katalog pada umumnya.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Buka halaman wutama Geonetwork atau masukkan alamat url

http://localhost:8080/geonetwork/srv/eng/main.home pada browser.
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2. Ketik judul peta pada kolom What? Lalu pilih Search, misalnya Pantai
Plengkung maka hasil pencarian dengan kata kunci Pantai Plengkung akan

muncul lengkap dengan metadata dan gambar tampilan petanya.

Sunple search  acrvarcrd Searth : Show map

FIND INTERACTIVE MAPS, GIS DATASETS, SATELLITE IMAGERY AND KELATED APPLICATIONS

wHAT?
pant plenghung
Agoregated results matching search okena : 1-1/1 (page Li1), O selected Select: al.nonz | (5 actions on sekection |
e 1707-141 PANTAI PLENGKUNG T
e
—J
shatract Peta i bukan referens resmi mengenai gans-garis batas ad
intemasional. ¥a terdapat kesalahan pada peta m, harao m
BAKCSURTANAL
Keywords PANTAI PLENGKUNG
schema 18319139
Extent 114.25 -8.75 114375 -8.625

[Craate | [£dt | [Dalate | [ = Othar acnons 0
2 = n o

Gambar 3.17 Tampilan Pencarian Pantai Plengkung
3. Untuk melakukan pencarian berdasarkan nomor lembar peta bisa juga

mengetik nomornya pada kolom What? Lalu pilih Search maka metadata

dengan nomor tersebut akan ditampilkan seluruhnya.

wiar? =
fizor_ = bt
3 .
WHERET T
@ aa® O Peta i bukan referensi resmi mengenai gans-gars batas admustrasi nasonal dan d
- a peta ww, harap membentahukan kepada
" Keywords TELUX BANYUBIRU }
Schema 5019139
Extert 114375 875 114.5 -8.625 B
+ Metadata | [ Create | [€dt | [Delete | [ rOther actions | i
s - [ netada | [Create | [€de | [Dolete ] [ @otheradions 1, .. ()
L -
— —

1707124 TG.PONDOKWARU

Reset &
=
#Options
Options =
Abstract Peta wu bukan referens: resmi mengenar gans -ga
erdapat kesalashan pada peta
* Case studies, best praciices
* Conterance proceedngs Kuywords TG PONDOKWARY
* Datasets Schema 5019135
i Dgctories . Extent 114.375 -8.875 114.5-8.75

Gambar 3.18 Tampilan Hasil Pencarian Berdasar Nomor Peta

3.9 Pencarian Metadata Berdasarkan Koordinat
Untuk melakukan pencarian peta berdasarkan koordinat dibutuhkan menu
pencarian yang lebih kompleks, berikut langkah-langkahnya:
1. Buka halaman utama Geonetwork atau masukkan alamat url
http://localhost:8080/geonetwork/srv/eng/main.home pada browser.

2. Buka tab Advanced Search yang terletak di sebelah kanan Simple Search.
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Simple Search | Advanced Search

& Search accuracy

WHERE?
lat (max) |5.9135
Q@ QY O

long 333 N long
(min) \ (max)

95.2109 141.00

lat (min)}-10.929

Type overlaps [+ =
Region

Indonesia E'
HWHEN?
HINSPIRE SEARCH OPTIONS

>

Gambar 3.19 Tampilan Advanced Search

3. Scroll ke bawah di bagian WHERE? Dimana terdapat gambar peta dunia
lalu masukkan angka latitude maximal, latitude minimal, longitude

minimal, longitude maximal lalu pilih Search, maka peta dengan koordinat
tersebut akan ditampilkan.

5 Show map

WHERE? FIND INTERACTIVE MAPS, GIS DATASETS, SATELLITE IMAGERY AND RELATED APPLICATIONS
Lat (max) 78750 Agoregated resulls matching search atena © 1-1/1 (page 1/1) . O selected Select: o ngne | actians on selection
= 1608-112 MALANG -
&le
—J
Abstract

Peta ind buban referensi resmi mengenai gans-gans batas adminsstrasi na
ha

R :
MALANG :
019139
112625 -8 112.75 7.875 b =
s
p e
ver Create | [Ede : & Othe
i [Create | [Delete | [ rachons | e O
[~User defined ]
TWHEN? 1
& INSPIRE SEARCH QPTIONS
. Seach

Gambar 3.20 Tampilan Hasil Pencarian Berdasar Koordinat

3.10 Pencarian Metadata Berdasarkan Area

Pencarian berdasarkan area bisa dijadikan cara alternatif apabila tidak

mengetahui satupun judul peta yang tersedia dan bila ingin mengetahui metadata
spasial yang tersedia pada area tertentu.

1. Buka halaman utama Geonetwork buka Open Geonetwork Opensource
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2. Pada tab Simple Search ganti menu dibawah peta dunia ke Indonesia

karena cakupan metadata spasial yang dibuat hanya area Indonesia.

Simple Search Advanced Search

WHAT?
I

WHERE?

@ QXY O

Indonesia

- T

Reset
FOptions

Gambar 3.21 Tampilan Batas Pencarian Indonesia

3. Zoom dan pilih Select Extent, buat luasan berbentuk kotak di area yang
ingin kita ketahui ketersediaan metadatanya lalu pilih Search, maka semua

metadata yang tersedia dalam cakupan area tersebut akan ditampilkan

Sunple Search s = Show map
s R e aa 1507-541 CAMPURDARAT -
T ey
WHERET abstract Peta ini bukan referensi esm mengenas Jaris-gas batas admintrasi nasional dan
inter ol apat kesalahan pada peta ini, harap membesitahukan
kepada BAKOSURTANAL
& Keywords  CAMPURDARAT
Schema 2019139
Extent -180 90 180 90
*Matadata | [[Create | [Edt | [Delete | [ & Other acions | § )
- - = - L R S “Owner: admin
[“User defned -
= 1507-544 TULUNGAGUNG oo
]
S —
ki Abstract Peta in bukan referensi resmi mengenai gans-gans batas administrasi nasional dan
= mternasonal. ica ter dapat kesalahan pada peta ww, harap membertahukan
kepada BAKOSURTANAL
Kerwords TULUNGAGUNG
Schema 5019139
Extent -180 90 180 50

Gambar 3.22 Tampilan Hasil Pencarian Berdasar Area

3.11 Export Metadata Ke Dalam Bentuk . XML

Setiap metadata yang di inputkan akan otomatis membentuk script file
xml yang bisa langsung di unduh scriptnya dalam 2 format yang berbeda, yaitu
dalam format sesuai template yang kita pilih ataupun dalam format OAI Dublin

Core. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
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Cari metadata yang di inginkan dengan mengetik kata kunci nama peta
atau nomor peta di kolom pencarian.
Simple Search | Advanced Search

WHAT?

Imalang ]

WHERE?

m

> Search

Reset

Gambar 3.23 Tampilan Pencarian Dengan Input Kata Malang

Setelah hasil pencarian ditampilkan, arahkan kursor pada icon di pojok kiri

atas thumbnail peta dan pilih format .xml metadata yang dikehendaki.
EET GeaNetwork”

Sumple Search | Aciwrces ewrd

5 Show map

gmm .- FIND INTERACTIVE MAPS, GIS DATASETS, SATELLITE IMAGERY AND RELATED APPLICATIONS
slang - — — —_——— —— —
P Apgregated results matching search ctena = 1-1/1 (page 1/1), O sehected  Select: il pone | @achonson selecton |
= 1608-112 MALANG > %
S
=
avstract Peta i buikan referensi resmi mengena paris-0ans batas admest
ntemasonal. 162 Lerdapat kesalahan pads peta o, harap membe
BAKOSURTANAL A8
Keywords HUALANG ‘{'i"
Schema 019139 =L
Etent 1125675 -8 112.75 7.875
[retadata | [Create | [Edt | [Delete | [ 3 Other adions | [§)
= - e e owner: admn
Spphcation: g
* AudaVideo

1 Cave studbes, best practices
* Corfarence procesdngs
*Datasets

Tecahert OB qranetirort 1 g el _5a 1T s Lty ety

Gambar 3.24 Tampilan Letak Menu Export .xml

Selanjutnya akan otomatis muncul tab baru yang menampilkan script .xml

metadata tersebut, klik kanan dan pilih menu Save page as... simpan dalam

format .xml
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This XML ile does mot apppeer bo huve any seyle information associated wth # The docoment tree 1 shawn below:

—<gmd:MD_Mstadats xsi-schemaLocation="knp /woww isotc? || org 2005 gad harp fwww sote2 11 org/2005 gmd g xud bitp
150/1913920060504 v arvxsd™>
~ <gmd:Bleldentifier>

A1) bd Ch

- <gmd:langusge>
<gmd:LanguageCode codsList="hup /www loc pov standards' 150639 2 cedeLintValue="md"">
< gmd:language> Bock
~<gmdicharacterSet> fro—
<gmd:MD_CharacterSetCode codeListValue="ui(8" codeLivi="hatp / ssndsids 10 org mi PabliclyAvailabicStnderds  gaowy
/ML _gmxCodelts xmiMD_CharacterSeiCode”>
< gmd:characrerSecs L
- <gmd:contact>
~ <gmd:C1_RespomsibleParty>
- <gmd:mdividualName geo nilkeason="missmy ">
<gen:CharacterString >
“gmd-individual Name>
- <gmd srganitationName>
<gea:CharacturString-BADAN KOORDINAS! SURVEY DAN PEMETAAN NASIONAL < geo:CharacterStrin:
< gmd:organisationName> @
~ <gmd pesition Name gro:nilRsavon=mnmg >
<geo:CharacterString > -

- <gmd:Cl_Coatact>
~ <gmd:phons>

e isote21 1 org 2008 erv hitp/schemas opengss net
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Gambar 3.25 Tampilan Script yang akan disimpan dalam format .xml
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Hasil

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Metadata Spasial Catalog
menggunakan software Geonetwork Opensource yang di operasikan secara
Offline menggunakan Jetty Database dengan Localhost port 8080. Penyajian
metadata spasial ini menggunakan informasi yang terkandung dalam sample peta
raster yang dikeluarkan oleh BAKOSURTANAL dengan ruang lingkup wilayah

Jawa Timur.
4.2 Pembahasan Hasil Pemrosesan Data
4.2.1 Hasil Input Metadata

Input metadata menggunakan software Geonetwork Opensource, template
yang digunakan adalah template for Raster data in ISO19139 dan sebagian
sample menggunakan template FGDC.

IDENTIFICATION INFO
e

1608-112 MALANG

| Rele Originator: Farty who crested the rescurce

| “ Equivalent scale
Dengminsto

Gambar 4.1 Hasil Metadata Standar 1ISO1913
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IDENTIFICATION INFORMATION

s Period of ContentfY——M8™ —————————  ———————

i Status

Progress Complete

rdinates ——
112.62500

Gambar 4.2 Hasil Metadata Standar FGDC

4.2.2 Hasil Input Peta Digital

Peta yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta Rupa Bumi Digital
Indonesia (RBI) dengan skala 1:25000 yang dicetak dan diterbitkan oleh Badan
Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) meliputi

regional Jawa Timur.

& @ 1600112 MALANG

-

IDENTIFICATION INFO
Tile 1608-112 MALANG
Date 2011

Publication uTE W
enai gans-gans batas administras: nasional dan internasional. Jika terdapat kesalahan pada peta i, harap
TANAL

as rssued

¢ * Poifit ol contact——————————

‘ Role Originator: Party wha created the resource

Gambar 4.3 Hasil Upload Peta Digital

4.2.3 Hasil Convert Koordinat

Proses transformasi koordinat menggunakan software UTM Coordinate
Converter untuk mengubah koordinat peta RBI yang menggunakan koordinat
geografis dan koordinat UTM, sedangkan pada Geonetwork Opensource input

koordinat menggunakan format koordinat desimal.
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Datum: NADSIMWGS84 -
5,875000 Convert “

114,000000 | [ycopy || f

Degres Mindtes
Latitude
Degress  Minutes

6 52,500000 South -Lr,nmm}

Longitude
Degrees  Minules

114 0,000000 East v | [copy |
Degree Minutes Seconds

Latitude

Degress Minutss Secands

06 2 3 swth [

Longitude

Degrees Minutes Seconds

118 00 00 East v | Oycopy

Gambar 4.4 Hasil Convert Koordinat Geografis Menjadi Koordinat

Desimal
4.3 Pembahasan Hasil Pencarian Metadata

Hasil yang dicapai adaah terbangunnya sebuah Katalog Metadata Spasial
yang bisa dijadikan Clearinghouse dengan localhost port 8080, dengan database
metadata lebih dari 300 peta RBI di wilayah Jawa Timur yang terdiri dari
metadata Standar [SO19139 maupun Standar FGDC. Pencarian metadata bisa

dilakukan berdasarkan input judul peta, nomor peta, dan koordinat peta.

B T T Show map
A = 1708- 133 KARANGGEDANG oo
AL > ! Sa
= = —
WHERE? Abstract Peta ru bukan referens resm mengenar 33ns-gans hatas admrvstras nasionl dan

mtemasional, Jéa terdapat kesalahan pada peta m, harap membert shukan
Vepada BAKOSURTANAL

Keywords KARANGGE DANG

Schama 5019139

@ aad o

Extent 180 90 180 50
7 Metadata | (sl Tl Lowms] I et .
— i U] | Create | | Edk | | Delete | | [ Dther achons | ——— (i)
[ndonesia 4] B
— EE
Reset P 1708 - 131 SITUBONDO o
- e = wopons =y B3
+ Appkcations Abstract Peta ins bukian referans reats mangens gans-ans batas admastyss nasonsl dan
Rt temasonal. Hea terdapat kesalahan pads pets ov, harap menbertahukan
Kl o it by
* Cane stud - actes
b el Xeywords  SITUBONDO
* Canference proceedings
* Datasety Schema mo19139

*Drectones Extent ~180 90 150 90

Gambar 4.5 Hasil Pencarian Metadata
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang berhasil diambil dari proses penelitian mengenai “Kajian

Metadata Spasial Standar FGDC dan ISO dengan Software Geonetwork
Opensource” ini adalah sebagai berikut :

1.

Aplikasi Metadata Spasial Catalog ini dibangun untuk mempermudah
pencarian data-data spasial khususnya peta digital. Sesuai dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 85 tahun 2007 tentang
jaringan data spasial nasional.

Aplikasi ini berbasis web sehingga mudah digunakan dan diakses
pengguna.

Dengan adanya aplikasi ini dihaapkan dapat menekan biaya dalam
pencarian dan penggunaan data-data spasial.

Operasionalisasi standarisasi data spasial nasional sudah sangat diperlukan
dan ditunggu semua pihak dengan mengacu pada dokumen-dokumen
standar internasional yang telah tersedia.

Metode kodefikasi merupakan panduan yang sangat penting dan harus
dapat diterima oleh segenap lintas pelaku data spasial, karena bersama-
sama dengan dokumen klasifikasi dan kodifikasi data set merupakan
modal awal dalam mewujudkan ketersediaan data set fundamental yang

terintegrasi secara nasioanl seperti yang tercantum di dalam visi IDSN.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan

studi penelitian metadata spasial khususnya menggunakan Geonetwork
Opensource adalah :
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Dari penelitian ini dirasakan masih banyak kekurangan karena
keterbatasan pengetahuan dan sedikitnya keragaman jenis peta spasial
yang digunakan.

Apabila nantinya ada yang ingin melakukan pembuatan program metadata,
alangkah lebih baiknya data yang digunakan dalam tahap analisis harus
lebih detail mengingat banyaknya data yang harus di isi sesuai standar
internasional.

Dari hasi penelitian ini diharapkan nantinya dapat dikembangkan lagi dan
ditemukan metode yang lebih efisien untuk managemen data spasial.
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